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ABSTRAK 

 
UNICEF adalah organisasi yang diberikan mandat Majelis Umum Persatuan 

Bangsa-bangsa memiliki visi untuk menciptakan sebuah dunia yang dimana anak-anak 

akan terpenuhi haknya, menjadikan dan memastikan setiap anak dapat tumbuh dengan 

sehat, terlindungi dari berbagai macam bahaya, dan terdidik dengan benar. Di Indonesia 

sebagian anak-anak di beberapa daerah kini menghadapi ancaman ganda selama pandemi 

COVID-19 ditemukan kekerasan terhadap anak meningkat selama pandemi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran UNICEF dalam menangani isu kekerasan terhadap anak 

di Indonesia selama pandemi COVID-19. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif 

deskriptif dan sumber data yang digunakan adalah data primer melalui wawancara dan data 

sekunder yang diperoleh melalui buku, jurnal, dokumen, artikel, laporan, serta berbagai 

media lainnya. Berdasarkan hasil penelitian, UNICEF telah melakukan peranan 

implementers, catalysts dan partnerships seperti dengan mengadakan Konferensi Kebaikan, 

Kampanye COVID-19 Diaries, Program TePSA, dan lain sebagainya sebagai upaya untuk 

menangani kasus kekerasan yang terjadi di Indonesia selama pandemi COVID-19. 

Kata Kunci : UNICEF, Indonesia, Kekerasan anak, Pandemi COVID-19 
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ABSTRACT 

 

UNICEF is an organization mandated by the United Nations General Assembly 

with a vision to create a world where children's rights will be fulfilled, making and 

ensuring every child can grow up healthy, protected from various kinds of dangers, and 

properly educated. In Indonesia, some children in several regions are now facing a 

double threat during the COVID-19 pandemic, it was found that violence against 

children increased during the pandemic. This research aims to determine the role of 

UNICEF in dealing with the issue of violence against children in Indonesia during the 

COVID-19 pandemic. The method used is descriptive qualitative method and the data 

sources used are primary data through interviews and secondary data obtained through 

books, journals, documents, articles, reports, and various other media. Based on the 

results of the research, UNICEF has played the role of implementers, catalysts and 

partnerships such as holding a Kindness Conference, COVID-19 Diaries Campaign, TePSA 

Program, and so on as an effort to deal with cases of violence that occurred in Indonesia 

during the COVID-19 pandemic. 

Keywords: UNICEF, Indonesia, Child abuse, COVID-19 pandemic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di dunia ini terdapat berbagai kasus pelanggaran terhadap hak-hak anak yang 

senantiasa terjadi secara berulang-ulang sepanjang kehidupan manusia. pelanggaran 

terhadap hak anak merupakan masalah internasional karena pada tanggal 20 November 

1989 telah disahkannya Konvensi Hak Anak (Covention on The Right of The Child) 

oleh Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa dan mulai mempunyai kekuatan 

memaksa (entered in force) pada tanggal 2 September 1990. Konvensi ini merupakan 

perjanjian internasional mengenai hak asasi manusia yang memasukkan hak sipil, hak 

politik, hak ekonomi dan hak budaya. Konvensi ini telah diratifikasi oleh semua negara 

didunia, kecuali Somalia dan Amerika Serikat. Indonesia telah meratifikasi Konvensi 

Hak Anak ini dengan Keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 1996. (Darmawan Prinst, 

S.H, 2003) 

 Menurut John W Whitehead dalam Lenny N.Rosalin (Children are the living 

messages we send to a time we will not see) anak adalah pesan hidup yang kita kirim 

untuk masa yang tidak kita lihat, pentingnya anak sebagai generasi penerus sekaligus 

aset terbesar masa depan karena jika tidak ada anak siapa yang akan menjadi generasi 

penerus suatu bangsa. Dalam pandangan yang visioner, anak merupakan bentuk 

investasi yang menjadi indikator keberhasilan suatu bangsa dan negara, mereka harus 

dipersiapkan dan diarahkan sejak dini dan mendapat kesempatan yang seluas-luasnya 

untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, baik fisik mental, maupun sosial dan 

berakhlak mulia. Oleh karena itu perlindungan terhadap anak harus menjadi prioritas. 

(Solehuddin, 2013) 
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Saat ini seluruh dunia sedang menghadapi ancaman dan tantangan terkait pandemi 

COVID-19, COVID-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh virus severe acute 

respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2). COVID-19 dapat menyebabkan 

gangguan sistem pernafasan, mulai gejala yang ringan seperti flu, pilek, demam, batuk 

kering, sakit kepala, sakit tenggorokan dan bahkan hingga infeksi paru-paru, seperti 

pneumonia. Kasus pertama penyakit ini terjadi di kota Wuhan, Cina, pada akhir desember 

2019. Setelah itu, COVID-19 menular antar manusia dengan sangat cepat dan menyebar ke 

puluhan negara, termasuk Indonesia dalam beberapa bulan. 

Virus ini awalnya ditularkan dari hewan yang menular ke manusia. Diketahui 

bahwa infeksi virus COVID-19 dapat menular dari manusia ke manusia lainnya. 

Penularannya bisa melalui berbagai cara yaitu :  

• Tidak sengaja menghirup percikan ludah (droplet) yang keluar saat 

penderita COVID-19 bersin atau batuk. 

• Memegang mulut, hidung atau mata tanpa mencuci tangan terlebih dahulu, 

setelah menyentuh benda yang terkena droplet penderita COVID-19. 

• Kontak jarak dekat (kurang dari 2 meter) dengan penderita COVID-19 

tanpa menggunakan masker. (dr. Merry Dame Cristy Pane, 2021) 

Pada 2 Maret 2020 lalu, kasus COVID-19 pertama terdeteksi di Indonesia, per-

tanggal 8 Mei 2020 ada sekitar 12.776 kasus, 930 kematian yang dilaporkan terjadi di 34 

Provinsi di Indonesia. Tanpa vaksin atau perawatan, Indonesia dan banyak negara lainnya 

mengandalkan dan menerapkan pembatasan interaksi fisik untuk memperlambat 

penyebaran COVID-19. Intervensi yang diberlakukan di Indonesia adalah ; karantina untuk 

orang-orang yang di duga terinfeksi atau yang sudah terinfeksi, memberlakukan 

pembatasan dalam perjalanan domestik maupun internasional, melarangan masyarakat 



3 
 

untuk berkumpul dalam keramaian, serta memberlakukan daring sebagai ganti sekolah 

yang ditutup, memberlakukan peraturan untuk restoran, pabrik dan ruang public agar 

menerapkan protokol untuk menghentikan penyebaran virus ini. (unicef, 2020) 

Di Indonesia sebagian anak-anak di beberapa daerah kini menghadapi ancaman 

ganda selama pandemi COVID-19. Beberapa dampak dari Pandemi ini adalah perubahan 

atau mengalami penurunan pada kondisi finansial/keuangan keluarga akibat adanya 

dampak dari COVID-19 kemudian memperburuk tekanan psikologi karena kesulitan untuk 

memenuhi kebutuhan pokok karena tidak bekerja atau dikeluarkan dari pekerjaannya dan 

ditambah lagi dengan berlakunya belajar online/daring yang menyebab orang tua memiliki 

ekstra pekerjaan untuk mendampingi anaknya belajar. Anak-anak tersebut mengalami 

kekerasan akibat dari pelampiasan orangtua karena stres dan kejengkelan orang tua dalam 

mendampingi belajar online di rumah. (Afdhalul Ikhsan, 2020) 

Berdasarkan SIMFONIPPA dari KPPPA (Kementerian Pemberayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak) menemukan adanya kasus pelanggaran terhadap hak anak berupa 

kekerasan yang mencapai 5.697 kasus dari 1 Januari 2020 - 23 September 2020. (Maulana 

Surya , 2020) seperti yang terjadi pada 26 Agustus 2020 di Lebak, Banten, pembunuhan 

seorang anak berinisial KS yang berusia 8 tahun dan masih duduk dibangku kelas 1 SD 

yang pelakunya tak lain ibu kandungnya sendiri berinisial LH (26). LH menganiaya anak 

perempuannya KS dengan memukul lebih dari lima kali dengan gagang sapu hingga 

anaknya terjatuh dan tewas karena kekesalan pada anaknya yang susah diajarkan belajar 

online. (Jemima Karyssa Rompies, 2020) 

Direktur Jenderal Rehabilitasi Sosial Kemensos Republik Indonesia, Harry Hikmat 

mengatakan bahwa melakukan tindak pencegahan dan penangan anak dilakukan oleh para 

pekerja sosial di seluruh Indonesia seperti panti sosial anak. Sosial anak dan balai-balai 
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anak lainnya yang dikerahkan untuk mengatisipasi kalau ada resiko terburuk pada anak. 

Dalam proses penangannya, pekeja sosial tidak hanya melakukan pendekatan pada anak 

tetapi kepada orang tua juga. Memberikan panduan jika anak mengalami pembullyan atau 

mendapat ancaman mereka bisa melapor ke orang terdekat atau bisa langsung 

menghubungi Telepon Pelayanan Sosial Anak (TePSA) 1500 771/0812 3888 8002 mereka 

bisa mengobrol dengan konselor professional yang tersedia 24jam yang dimana nantinya 

akan ditindaklanjuti oleh pihak berwenang jika kasus tersebut terbilang darurat. Tentunya 

dalam hubungan internasional suatu negara tidak dapat berdiri sendiri, perlunya adanya 

kerjasama internasional untuk dapat menangani suatu permasalahan yang terjadi disetiap 

negara, maka dari itu Kemensos bekerjasama dengan Satgas COVID-19, BNPB, UNICEF, 

dan lembaga internasional lainnya seperti ; Yayasan Tunas Cilik, telah mengeluarkan 

panduan bagi pekerja sosial untuk menunjang pendampingan.  (Tim Komunikasi Satuan 

Tugas Penanganan, 2020) 

Melakukan kerjasama dengan UNICEF. Kerjasama ini bukan pertama kali yang 

dilakukan Indonesia melainkan UNICEF telah membantu Indonesia sejak tahun 1948 

karena terjadinya kekeringan hebat di Lombok, dalam merespon kasus kekerasan anak 

yang terjadi akibat dampak dari pandemi COVID-19, UNICEF melakukan upaya seperti 

melalui Duta Nasional UNICEF Indonesia Nicholas Saputra mengajak semua anak muda 

di Indonesia untuk ikut berpartisipasi dalam kampanye COVID-19 Diaries.  

Kampanye ini mengajak semua anak muda di Indonesia untuk menceritakan berupa 

kisah, aktivitas, pengalaman atau harapan mereka dalam menjalani situasi pandemi 

COVID-19. Tujuan dari kampanye ini adalah untuk melihat keadaan anak-anak di 

Indonesia tentang apa yang mereka alami selama pandemi kemudian tujuan lainnya untuk 

meningkatkan solidaritas sebagai manusia untuk saling berbagi dan menjaga satu sama lain 
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dalam menghadapi kehidupan selama pandemi COVID-19 secara bersama-sama. 

Kemudian pesan-pesan yang disampaikan oleh artis-artis yang bereputasi baik melakukan 

advokasinya untuk memberikan edukasi secara online, salah satu contohnya adalah Iqbal 

Ramadhan yang merupakan seorang artis yang begitu dikenal oleh kalangan muda bahkan 

anak-anak melalui youtube channel UNICEF Indonesia dia memberikan tips dan trik 

menghindari perundungan (Bullying) daring  dan Stigma di tengah pandemic COVID-19. 

(Robby Mangkubuana, 2020) 

Berdasarkan penjelasan di atas, pada akhirnya penulis mengambil judul yang 

sesuai yaitu “PERAN UNICEF DALAM MENANGANI ISU KEKERASAN 

TERHADAP ANAK DI INDONESIA SELAMA PANDEMI COVID-19” 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana peran UNICEF dalam menangani isu kekerasan terhadap anak-anak di 

Indonesia yang terjadi selama pandemi COVID-19 ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penulisan Skripsi ini adalah untuk dapat mengetahui dan memahami 

peran UNICEF dalam menangani isu kekerasan terhadap anak-anak di Indoneisa yang 

terjadi selama pandemi COVID-19. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 1.4.1 Manfaat Teoritis 

Saya berharap hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan pengetahuan kepada pembaca mengenai bagaimana peran UNICEF 

dalam menangani kekerasan terhadap anak-anak di Indonesia akibat Pandemi 

COVID-19.  
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis Memberikan referensi ilmu pengetahuan khusunya tentang 

peranan Indonesia dan UNICEF dalam menangani isu kekerasan terhadap 

anak-anak yang terjadi di Indonesia selama Pandemi COVID-19. Dan 

sekaligus merupakan syarat dalam menyelesaikan studi bidang Ilmu 

Hubungan Internasional Strata 1 (S1).  

b. Bagi Kalangan Akademis 

Menambah wawasan dan pemikiran yang informatif terkait dengan berbagai 

upaya yang dilakukan Indonesia untuk mengatasi masalah kekerasan 

terhadap anak melalui kerjasama dengan UNICEF. 

c. Bagi Masyarakat 

Memberikan pengetahuan, pemahaman kepada masyarakat terkait dengan 

pentingnya untuk melindungi anak, sehingga masyarakat tahu bahwa anak 

adalah generasi penerus bangsa yang perlu diperhatikan tumbuh 

kembangnya. 
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